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Abstract

To meet the needs of irrigation water (irrigation for agricultural land), the water discharge in the weir area must be more
than enough to be channeled to the canal (main-secondary-tertiary) that has been prepared in the planted land. The speed
of the flow of water that flows through tertiary channels is influenced by the roughness, slope and size of the channel
created, the greater the roughness coefficient of the irrigation channel, the smaller the flow rate of the irrigation channel.
Thus reducing water flow, especially in channels made of soil. The influence of the roughness of this channel is expressed
in a value called the roughness coefficient (Manning). Factors that influence the roughness coefficient are constituents of
the wet surface of the channel, physical properties of the soil, irregularity of the channel, vegetation that grows in the
channel and the factors of deposition and scouring in the channel.
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan air pengairan (irigasi bagi lahan
pertanian) debit air diarea bendung harus lebih dari
cukup disalurkan ke saluran saluran (induk —
Sekunder — Tersier) yang telah dipersiapkan di lahan-
lahan pertanaman. Penyaluran air pengairan ke suatu
areal lahan pertanaman harus diatur agar dapat
dimanfaatkan seefisien mungkin.

Masalah kebutuhan air pengairan selalu dapat
diatasi tanpa menimbulkan gejolak dimasyarakat
petani pemakai air pengairan (Kartasapoetra dan
soetedjo, 1990)

Kebutuhan air dipetak tersier disalurkan melalui
saluran tersier. Untuk pengembangan saluran tersier
yang dapat mengalirkan dengan cukup tanpa
terjadinya pengendapan dan penggerusan, pada
saluran perlu dirancang saluran yang tepat, baik
ukuran maupun kecepatan air yang mengalir.
Kecepatan aliran air yang mengalir melalui saluran
tersier dipengaruhi oleh kekasaran, kemiringan dan
ukuran saluran yang dibuat, semakin besar koefisien
kekasaran saluran irigasi maka, kecepatan aliran air
disaluran irigasi semakin kecil. Sehingga mengurangi
debit air terutama pada saluran yang terbuat dari
tanah. Pengaruh kekasaran saluran ini dinyatakan
dalam suatu nilai yang disebut koefisien kekasaran
(Manning)

Faktor-faktor yang mempengaruhi koefisien
kekasaran adalah bahan penyusun permukaan basah
saluran, sifat fisik tanah, Kketidakteraturan saluran,

vegetasi yang tumbuh didalam saluran dan factor
pengendapan dan penggerusan didalam saluran
(Chow, 1997)

Bila bahan terdiri dari kerikil dan kerakal, nilai N
biasanya tinggi terutama pada taraf air tinggi atau
rendah (Chow, 1997)

2. METODOLOGI

Metode yang digunakan adalah metode survei dan
penentuan titik pengukuran dan pengamatan
berdasarkan  pertimbangan  tertentu.  Dalam
pgaenyusunan skripsi ini diperlukan tahapan-tahapan
untuk memperoleh tujuan dalam melakukan
penelitian, adapun tahapan-tahapan tersebut berupa
diagram alir yang menjelaskan langkah-langkah yang
dilakukan dari tahap awal sampai tahap analisis
untuk mengetahui  seberapa akuratnya tabel
persamaan Manning pada beberapa tipe saluran yang
berbeda dan untuk mengetahui penyebab apa saja
yang membuat persamaan Manning tersebut tidak
akurat, berikut ini adalah diagram alir dalam proses
penelitian.

Berikut ini adalah diagram alir dalam proses
penelitian

a. Pengumpulan data
Adapun data-data yang dikumpulkan dari
lapangan langsung yaitu (Q), (V) dan (S)
Dimana:
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Q = Debitaliran
V = Kecepatan aliran
S = Kemiringan saluran

Alat yang digunakan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

- Alattulis

- Meteran Bangunan

- Waterpass selang berisi air
- Meteran Tanah

- Current Meter

- Benang bangunan panjang
- Patok kayu

Analisis Nilai Koefisien Manning

Dilakukan analisis perhitungan untuk
mendapatkan nilai n koefisien manning dari
berbagai tipe dasar saluran dengan rumus n =
%x Ré X S%
Dimana :
V = Kecepatan rata-rata (m/det)
R = Jari-jari hidrolik (m)
S = Kemiringan
n = Nilai manning

Perbandingan Nilai Koefisien Manning

Setelah semua data didapat secara langsung
dari lapangan dan didapat hasil nilai koefisien
Manning (n) dilapangan, lalu dilakukan
perbandingan nilai n lapangan tersebut dengan
nilai n studi literatur (tabel manning) dengan
klasifikasi kondisi saluran yang sama.

Tabel yang digunakan untuk perbandingan

3.

Analisis perbedaan nilai koefisien manning
dilapangan dan nilai koefisien manning studi
literatur sesuai dengan klasifikasi yang sama.
Parameter yang berpengaruh terhadap Nilai
Koefisien Manning

Lakukan dan amati perbedaan yang terjadi
dengan tabel manning, dan tinjau dengan cara
beberapa pendekan untuk mendapatkan nilai
manning yang mendekati dengan tabel manning
tersebut, agar dapat mengetahui parameter apa
saja yang sangat mempengaruhi dalam
penentuan nilai koefisien manning.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Luas penampang basah dan Keliling penampang

basah saluran di setiap titik pengamatan dilapangan.
(Tabel 2)

Tabel 2 Luas dan Keliling penampang

- . Luas Penampang | Keliling Penampang
Titik/Lokasi Basah (m) Basah (m)
Titik 1 0.12 0.24
Titik 2 0.11 211
Titik 3 0.52 3
Titik 4 0.037 0.84
Titik 5 0.076 1.62

Kecepatan rata-rata aliran sungai, jari-jari hidrolik,
dan kemiringan dasar saluran sungai dari setiap titik
dilapangan.

Tabel 3 Kecepatan rata-rata aliran saluran

nilai manning yaitu bersumber Ven Te Chow
dengan tabel sebagai berikut Titik/Lokasi | '<ecepatanV(m/s) |V rata-rata
. (m/s)
Tabel 1 Kekasaran manning untuk saluran Vi V2 V3
Saluran Keterangan n Manning Tltlk 1 02 01 01 013
Lurus, baru, seragam, landai dan bersih 0.016 - 0.033 e
Tanaty | Berkelok, landai dan berumput 0.023 - 0.040 ka 2 0.2 0.1 0.1 0.13
ana Tidak terawat dan kotor 0.050 - 0.140 Titik 3 0.2 0.2 0.3 0.23
Tanah berbatu, kasar dan tidak teratur 0.035 - 0.045 Titik 4 0.1 0.2 0.1 0.13
o Batu kosong 0.023-0.035 — - - : -
asangan Pasangan batu belah 0.017 - 0.030 Titik 5 04 0.4 0.3 0.37
Bet Halus, sambungan baik dan rata 0.014-0.018
eton Kurang halus dan sambungan kurang rata 0.018 - 0.030 . .
No. “Lipe saluean dan jenis bahan ! n Tabel 4 HaSII penglJKuran dllapangan
Manmum Nowonal Makssmum
1 Beroa l
= Gorong-gorong lurus dan bebas dad kotoran 0010 0011 0.013
Gorany g dungan  dengkungan  dan .
sudikic oran/ gangpuan 0o 0,013 0014
Beton dipoles 0011 omz 0014
*__ Salusn pembuang dengan bak koneeol 0,013 0.015 0017
2 Tanah, lurus dan seragam
Bersih baru 06 0018 0,020
Benih telah melapuk 0018 0,022 0,025
- Berkerikil 0022 0,025 0,
" P ek s v 002 opz 0oy 1 0.13 0,037 15 | 065 17 0.05
T S P 2 043 0.05 15 | 065 ki) 0028
Byt s pguenges G amo  boe S | 023 0173 15 | 05 100 001
L Sl oo opso  om 4 0.13 0.044 05 03 1 0.018
5 037 0.04 04 01 20 0.015

Perbedaan Nilai Koefisien Manning
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Setelah semua data lapangan yang dibutuhkan untuk
mendapatkan nilai koefisien manning, selanjutnya
didapatkan hasil dari nilai koefisien manning dari
setiap titik dengan tipe dasar saluran yang berbeda,
titik (1) Dasar saluran tanah memiliki nilai kekasaran
manning 0.469, titik (2) Dasar saluran batu alam
0.174, titik (3) Dasar saluran pasangan batu kali
0.134, titik (4) Dasar saluran semak belukar 0.128,
titik (5) Dasar saluran kerikil batu belahan 0.038. dan
jelas pada tabel perbandingannya dengan tabel
manning studi literatur (tabel 5)

Tabel 5 Perbandingan Data Lapangan dengan Tabel
Manning (n) Studi Literatur

Koefisien Manning n
Tipe Dasar Saluran Nilai n Manning |Tabel Manning (n)
Data Penelitian | Studi Literatur

Titik (1) Dasar Saluran Tanah 0.469 0.035 - 0.045
Titik (2) Dasar Saluran Batu Alam 0.174 0.050 - 0.080
Titik (3) Dasar Saluran Pasangan Batu Kali 0.134 0.11-0.14

Titik (4) Dasar Saluran Semak Belukar 0.128 0.035 - 0.07
Titik (5) Dasar Saluran Kerikil Batu Belahan 0.038 0.017 - 0.030

Terlihat dari tabel 5 bahwa nilai n manning
dilapangan memiliki perbedaan dengan tabel
manning studi literatur, adapun nilai manning yang
mendekati dengan tabel manning studi literatur yakni
pada titik (3) dengan dasar saluran pasangan batu
kali.

Untuk mengetahui pengaruh atau parameter apa saja
yang mempengaruhi perbedaan nilai n manning
tersebut, pengamat melakukan beberapa percobaan
diantaranya percobaan yang pertama yaitu dengan
mengubah S kemiringan dari setiap saluran dengan
asumsi 0.001, dengan keterangan asumsi tersebut
yaitu dari setiap bentang panjang saluran 1000 meter
memiliki keturunan di hilir sebesar 1 meter.

Dan inilah hasil yang terjadi jiga S Kemiringan
menggunakan asumsi 0.001 (tabel 6)

Tabel 6 Menggunakan S kemiringan 0.001

Koefisien Manning n By @mgunakan
Tipe Dasar Saluran R
pe Nilai n Manning | Tabel Manning (n) Nilai Manring ()
Data Penelitian | Studi Literatur n
Titik (1) Dasar Saluran Tanah 0.469 0.035 - 0.045 0.027
Titik (2) Dasar Saluran Batu Alam 0.174 0.050 - 0.080 0.033
Titik (3) Dasar Saluran Pasangan Batu Kali 0.134 0.11-0.14
Titik (4) Dasar Saluran Semak Belukar 0.128 0.035 - 0.07 0.030
Titik (5) Dasar Saluran Kerikil Batu Belahan 0.038 0.017 - 0.030 0.010

Terlihat pada tabel 6 terjadi perubahan hasil nilai n
koefisien manning di titik (4) dengan 0.030 lebih
mendekati dari nilai n sebelumnya yaitu 0.128.

Lalu pendekatan kedua yaitu dengan cara mengubah
kecepatan rata-rata aliran sungai dengan 0.4 tanpa
mengubah S kemiringan data lapangan dengan alasan
karena dari semua data yang didapat dilapangan dari
titik (1) sampai (5) hanya memiliki nilai kecepatan
rata-rata dibawah 0.4. pengamat mengasumsikan bila
semua kecepatan rata-rata aliran diganti dengan nilai
0.4 tersebut maka akan memiliki perubahan yang
akan lebih mendekati dari nilai tabel manning studi
literatur. Terlihat pada (tabel 7)

Tabel 7 Kecepatan rata-rata aliran 0.4

Koefisien Manning n A ViiE el
Tipe Dasar Saluran e
e Nilain Manning |Tabel Manning (n) Nilai Manning (n)
Data Penelitian | Studi Literatur 9

Titik (1) Dasar Saluran Tanah 0.469 0.035 - 0.045 0.062
Titik (2) Dasar Saluran Batu Alam 0.174 0.050 - 0.080 0.056
Titik (3) Dasar Saluran Pasangan Batu Kali 0.134 0.11-0.14

Titik (4) Dasar Saluran Semak Belukar 0.128 0.035 - 0.07 0.041
Titik (5) Dasar Saluran Kerikil Batu Belahan 0.179 0.017 - 0.030 0.035

Terjadi perubahan dan pendekatan di titik (2) dan (4)
yaitu dengan nilai n manning titik (2) 0.056 dan titik
(4) 0.041.

Dan percobaan pendekatan terakhir yang dilakukan
oleh pengamat agar mendapat nilai koefisien
manning sesuai atau lebih mendekati dengan tabel
manning studi literatur dengan cara mengubah S
Kemiringan dengan 0.001 dan Mengubah V
kecepatan rata-rata aliran sungan dengan 0.4, maka
hasil yang terjadi telihat pada (tabel 8)

Tabel 8 VV Kecepatan rata-rata 0.4 dan S kemiringan

. . Jika V Kecepatan 0.4
T Dasar Saluran Koefisien Manning n dan $ Kemiringan 0.001
fpe u Nilain Manning | Tabel Manning (n) Nilai Manning (n)
Data Penelitian | Studi Literatur 9

Titik (L) Dasar Saluran Tanah 0.469 0.035 - 0.045 0.040
Titik (2) Dasar Saluran Batu Alam 0.174 0.050 - 0.080 0.010
Titik (3) Dasar Saluran Pasangan Batu Kali 0.134 0.11-0.14

Titik (4) Dasar Saluran Semak Belukar 0.128 0.035-0.07 0.045
Titik (5) Dasar Saluran Kerikil Batu Belahan 0.038 0.017 - 0.030 0.042

Telihat pada tabel 8 terjadi perubahan pada titik (1)
dan titik (4) dengan nilai n manning titik (1) 0.040
dan titik (4) 0.045.




Terlihat pada tabel 9 untuk semua hasil pendekatan
yang dilakukan oleh pengamat

Tabel 9 Hasil pendekatan nilai n manning

Koefisn Mairgn Jika S menggunakan | Jika V' menggunakan | Jika V Kecepatan 04
. asumsiumum0001 | ratarata 04 |danSKemiringan 0.001
LEDESA Nilain Manning | Tabel Manning (n)
DataPereitan | St Lieraur Nilai Manning (n) | Nilai Manning (n) | Nilai Manning ()

Tik (1) Dasar Saluran Tangh 0469 0035-0045 0027 0062 0040
Titk (2) Dasar Saluran Batu Abm 0174 0.050- 0.080 0033 0.056 0010
Titk (3) Dasar Saluran Pasangan Batu Kal 0134 011-0.14

Tik (4) Dasar Saluran Semek Beluker 0128 0035-007 0030 0041 0045
Titk (5) Dasar Salran Keriki Batu Belehan 0038 0017-0030 0010 00% 0042

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada studi

kasus Evaluasi Koefisien Manning Pada Berbagai

Tipe Dasar Saluran, maka ada beberapa parameter

yang dapat mempengaruhi dalam penentuan nilai

koefisien manning yakni

1. Kondisi lapangan (saluran) yang menghasilkan
nilai n pada tabel manning studi literatur yang
bersumber VVen Te Chow yang sering digunakan
belum tentu sama dengan kondisi lapangan di
Indonesia.

2. Nilai V kecepatan rata-rata aliran dan S
Kemiringan saluran sangat berpengaruh pada
penentuan nilai koefisien manning.

3. Kondisi cuaca sangat mempengaruhi nilai
koefisien manning karena apabila saat dilakukan

penelitian pada musim kemarau, debit aliran
sungai tidak mewakili kondisi yang normal.

4. Perlu dilakukan pembersihan yang berkala
terhadap saluran karena apabila air yang
mengaliri saluran keruh kan berpengaruh pada
nilai kecepatan rata-rata aliran sungai.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada orang-orang bersangkutan
yang telah mendukung moril maupun materil dalam
penelitian ini, terima kasih kepada dosen
pembimbing yang telah membimbing sampai sejauh
ini dan terima kasih kepada rekan-rekan
seperjuangan Teknik Sipil di Universitas Komputer
Indonesia.

REFERENSI

Sudirman Kimi. 2015.Pengaruh jenis dan kemiringan dasar
saluran terhadap nilai koefisien ¢ dengan persamaan
manning berdasarkan hasil uji laboratorium. 4 (1) : 1-4

Iwan Wahjudijanto. 2012. studi nilai kekasaran koefisien
manning kali wrati di kabupaten pasuruan. Jurnal
Teknik Sipil KERN. 2(1) : 1-8

Haryono Putro. 2013. Variasi Koefisien Kekasaran Manning (n)
pada Flume Akrilic pada Variasi Kemiringan Saluran
dan Debit Aliran. Jurnal MKTS. 19(2) : 1-6

Adenancy A. Montjai. 2014. analisis koefisien kekasaran
sungai di sungai sario dengan persamaan manning.
Jurnal Universitas Sam Ratulangi. 1-9

Risky Yanuar Setiyono, 2017. estimasi debit puncak melalui
metode manning dan metode cook berbasis
penginderaan jauh dan sistem informasi geografi di sub
das gesing, kabupaten purworejo. Jurnal UGM. 1-19

SNI 8066 : 2015. estimasi debit puncak melalui metode manning
dan metode cook berbasis penginderaan jauh dan sistem
informasi geografi di sub das gesing, kabupaten
purworejo. Badan Standarisasi Indonesia.

*Corresponding author : sanusi601@gmail.com



